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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Daftar Terjemah 

DAFTAR TERJEMAH 

No Bab Hal Kutipan Terjemah 

1 1 1 HR. al-Bukhari, No. 

1240 

“Hak seorang Muslim atas 

Muslim lainnya (dan dalam 

riwayat lain disebutkan: 

kewajiban seorang Muslim atas 

saudaranya) ada lima, yaitu: 

menjawab salam, menjenguk 

orang sakit, mengiringi jenazah, 

memenuhi undangan, dan 

mendoakan orang yang bersin” 

2 1 2 Q.S An-Nur/24:31 

 

“Katakanlah kepada para 

perempuan yang beriman 

hendaklah mereka menjaga 

pandangannya, memelihara 

kemaluannya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya 

(bagian tubuhnya), kecuali yang 

(biasa) terlihat 

3 2 16 HR. al-Bukhari No. 

1265 dan Muslim No. 

1206 

 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a., dari Nabi 

Saw., bahwa seorang laki-laki 

terjatuh dari untanya lalu 

meninggal dunia. Maka Nabi 

Saw.bersabda: “Mandikanlah ia 

dengan air dan daun bidara, 

kafanilah ia dengan dua helai 



87 

 

kainnya, dan janganlah kalian 

menutup kepalanya, karena Allah 

akan membangkitkannya pada 

hari kiamat dalam keadaan 

bertalbiyah.” 

4 2 17 HR. al-Bukhari 

No.167 

Dari Ummu Athiyyah ra, dia 

berkata: Rasulullah saw bersabda 

ketika pemandian puteri beliau 

(yang meninggal dunia): Mulailah 

dengan anggota badan sebelah 

kanan dan anggota wudhu darinya. 

5 2 20 H.R, Muslim No.945 “Muhammad bin Hatim telah 

menceritakan kepadaku, Bahz 

telah menceritakan kepada kami, 

Wuhaib telah menceritakan 

kepada kami, Suhail telah 

menceritakan kepadaku dari 

ayahnya, Dari Abu Hurairah, Dari 

Nabi Saw. bersabda : 

“Barangsiapa menunaikan shalat 

jenazah tetapi tidak mengikuti 

pengiringannya, maka baginya 

pahala satu qiroth. Jika ia ikut 

mengiringi jenazah, maka 

baginya pahala dua qiroth.” Ada 

yang bertanya: “Apa maksud dua 

qiroth itu?” Beliau Saw. 

menjawab: “Yang paling kecil di 

antara keduanya besarnya seperti 

Gunung Uhud.” 
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6 2 21 Doa Shalat Jenazah 

Takbir ke 3 

Ya Allah, ampunilah dia, 

rahmatilah dia, berilah dia 

kesehatan, maafkanlah 

kesalahannya, muliakanlah 

tempat peristirahatan terakhirnya, 

luaskanlah tempat masuknya, 

cucilah dia dengan air, salju, dan 

es, sucikanlah dia dari dosa 

sebagaimana Engkau menyucikan 

pakaian putih dari kotoran. 

Gantikanlah baginya rumah yang 

lebih baik dari rumahnya, 

keluarga yang lebih baik dari 

keluarganya, pasangan yang lebih 

baik dari pasangannya, 

masukkanlah dia ke dalam surga, 

lindungilah dia dari siksa kubur 

dan api neraka.” 

7 2 21 Bacaan doa Shalat 

Jenazah Takbir 

Keempat 

“Ya Allah! Jangan menghalangi 

kami untuk tidak memperoleh 

pahalanya dan jangan sesatkan 

kami sepeninggalnya, ampunilah 

kami dan ampunilah dia” 

8 2 23 H.R. al-Bukhari No. 

1315 dan Muslim 

No.944 

Telah menceritakan kepada kami 

‘Ali bin ‘Abdillah, telah 

menceritakan kepada kami 

Sufyān, ia berkata: kami 

menghafalnya dari az-Zuhrī, dari 

Sa‘īd bin al-Musayyib, dari Abu 
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Hurairah r.a., dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau 

bersabda: 

“Segerakanlah (pengurusan) 

jenazah. Jika jenazah itu orang 

yang saleh, maka kebaikanlah 

yang kalian segerakan kepadanya. 

Namun jika jenazah itu tidak 

demikian, maka itu adalah 

keburukan yang segera kalian 

lepaskan dari pundak-pundak 

kalian.” 

9 2 35 Q.S At-Taubah/9:71 Orang-orang mukmin, laki-laki 

dan perempuan, sebagian mereka 

menjadi penolong bagi sebagian 

yang lain. Mereka menyuruh 

(berbuat) makruf dan mencegah 

(berbuat) mungkar, menegakkan 

salat, menunaikan zakat, dan taat 

kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Mereka akan diberi rahmat oleh 

Allah. Sesungguhnya Allah 

Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
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Lampiran 2 SK Dosen Pembimbing 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 5 Materi Pelatihan 

 

MATERI PELATIHAN MEMANDIKAN DAN MENGKAFANI JENAZAH  

PENGABDIAN MASYARAKAT DI DESA HINAS KANAN 

A. Memandikan Jenazah 

1. Pengertian 

Memandikan jenazah adalah proses membersihkan tubuh jenazah 

seorang muslim dengan air, sebagai bagian dari rangkaian perawatan jenazah 

sebelum dikafani dan dishalatkan. Tindakan ini merupakan fardhu kifayah, artinya 

kewajiban yang dibebankan kepada seluruh umat Islam, namun gugur 

kewajibannya jika sudah ada sebagian yang melaksanakannya.  

2. Rukun Memandikan Jenazah 

Rukun memandikan jenazah diantaranya: 

a. Niat 

b. Membersihkan najis 

c. Membasuh seluruh tubuh, dan  

d. Menutup Aurat 

3. Syarat-Syarat Orang yang Memandikan Jenazah 

Syarat orang yang memandikan jenazah sebagai berikut. 

a. Muslim, berakal dan baligh 

Orang yang boleh memandikan jenazah perempuan adalah ibunya,  

neneknya, keluarga terdekat dari pihak wanita serta suaminya. 

Kebolehan suami memandikan jenazah istrinya ini berdasarkan pendapat mazhab 

Syafi'i, Maliki, dan Hambali. Begitu juga sebaliknya, istri boleh memandikan 

suaminya. Sementara itu, mazhab Hanafi berpendapat bahwa suami tidak boleh 

memandikan istrinya karena ia (istrinya) lepas dari perlindungannya setelah ia 

meninggal. 

b. Berniat memandikan jenazah 

c. Dapat dipercaya, amanah, dan tahu hukum memandikan mayat 

4. Barang-Barang yang Perlu Disiapkan 

a. Sarung Tangan 
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b. Ember 

c. Air 

d. Cutton Bud 

e. Kapas 

f. Kapur Barus (dihaluskan) 

g. Handuk dan Lap 

h. Kain penutup 

i. Sabun cair dan Shampoo 

j. Gunting (jika diperlukan ketika misalnya jenazah menggunakan 

busana yang susah dibuka bisa kita gunting) 

5. Tata Cara Memandikan Jenazah 

a. Letakkan mayat di tempat mandi yang disedikan (tempat sebaiknya 

berlobang-lobang agar memudahkan kotorannya jatuh) 

b. Yang memandikan jenazah hendaklah menggunakan sarung tangan 

c. Sediakan Air bersih, air sabun, dan air kapur barus 

d. Istinjakkan mayat terlebih dahulu (jangan sampai auratnya terbuka) 

e. Bersihkan giginya, lubang hidunh, lubang telinga, celah ketiak, 

celah jari kaki dan tangan, serta rambutnya. Air terus disiramkan 

secara pelan-pelan 

f. Mengeluarkan kotoran dari perutnya dengan menekannnya secara 

perlahan lahan 

g. Siram seluruh tubuh mayat dengan air sabun 

h. Melafazkan niat memandikan jenazah Perempuan 

ذَههه الْمَي هتَةه لِلّههه تَ عَالَ   نَ وَيْتُ الْغُسْلَ لِه

  Bacaan latin: Nawaitul ghusla lihaadzihil mayyitati lillaahi ta'aalaa 

Artinya: "Saya berniat memandikan jenazah (perempuan) karena 

Allah Ta'ala." 

i. Siram dari ujung rambut hingga ujung kaki selama 3 kali dengan air 

bersih 
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j. Siram bagian sebelah kanan 3 kali dan siram bagian sebelah kiri 3 

kali 

k. Memiringkan mayit ke sebelah kiri untuk membersihkan lambung 

kanan bagian belakang dan memiringkan mayit ke sebelah kanan 

untuk membersihkan lambung kiri bagian belakang 

l. Siram kembali air biasa dari kepala hingga ujung kaki 

m. Sabuni jenazah sambil di siram air biasa secara perlahan dan 

shampoi rambut jenazah sambil di siram air secara perlahan 

n. Siram lagi air bersih dari kepala hingga ujung kaki 

o. Siram jenazah dengan air kapur barus dari rambut hingga ujung kaki. 

Hal ini dilakukan agar jenazah tidak mudah dikerubungi binatang 

seperti semut dan lainnya 

p. Mewudhukan Jenazah (sama seperti kita wudhu pada umumnya) 

1) Niat 

ذَههه الْمَي هتهةه لِلّههه تَ عَالَ   نَ وَيْتُ الْوُضُوْءَ لِه
Nawaitul wudhu'a li hadzihil mayyitati lillaahi ta'aala 

Artinya: "Saya niat wudhu untuk jenazah perempuan ini karena 

Allah Ta'ala." 

2) Membasuh muka 3 kali 

3) Siram tangan kanan mayat dari ujung jari sampai siku 

4) Siram tangan kiri mayat dari ujung jari sampai siku 

5) Siram kepala dan telinga mayat 3 kali 

6) Siram kaki bagian tangan dan kiri, masing masing 3 kali 

Setelah selesai dimandikan, lap seluruh badan mayat dengan lap/handuk dan ganti 

kain yang basah tadi dengan kain yang kering jangan sampai auratnya terlihat 

B. Mengkafani Jenazah 

Sediakan 5 Lapis kain kafan untuk jenazah perempuan 

Kain kafan pertama dan kedua: Lembar pertama dan kedua yang paling bawah 

untuk menutupi seluruh badannya yang lebih lebar. 

Kain Ketiga : Untuk sarung (setelah pinggang sampai sebelum mata kaki) 
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Kain Keempat : Untuk celana dalam menutupi kemaluan 

Kain keempat : Untuk baju kurung 

Kain kelima : Untuk jilbab 

Jumlah kain kafan yang lebih banyak untuk perempuan ini didasarkan pada 

prinsip bahwa wanita memiliki aurat yang lebih luas dan perlu ditutup dengan 

lebih sempurna, baik saat masih hidup maupun setelah meninggal dunia. 

Sediakan juga kapas yang besar untuk menutupi seluruh badan mayat. 

Berikut tata cara mengkafani jenazah: 

1. Letakkan 5 tali dibagian paling bawah (letaknya di bagian kepala, bahu, 

pantat, di sekitar kaki, ujung kaki) 

2. Setelah tali, letakkan 2 lapis kain kafan yang utuh untuk membungkus 

seluruh tubuh mayyit 

3. Setiap lapis kain yg diletakkan hendaknya di berikan kapur barus, kayu 

cendana, minyak wangi, kemudian baru ditumpangi lapis perlapis. 

Supaya  

4. Letakkan kain sarung (setelah pinggang sampai sebelum mata kaki) 

5. Letakkan kain celana dalam untuk membalut kemaluan 

6. Letakkan baju kurung (posisi nya kainnya dibuka) 

7. Letakkan kain kerudung dibawah baju kurung 

8. Letakkan mayyit diatas kain yang sudah disusun tadi dengan ditutupi 

kain 

9. Setelah itu, baru ditutup mulai dari baju kurung. Kain penutup mulai 

dilepaskan perlahan. 

10. Selanjutnya, kain untuk celana dalam ditutup kan. 

11. Kemudian, kain sarung di pakaikan dan dilepaskan perlahan kain 

penutup. 

12. Setelah itu, jilbab dipakaikan. 

13. Kemudian, kain yang menutupi seluruh tubuh di tutupkan. 

14. Kain bagian kaki lebih pendek daripada bagian yang di kepala. 

15. Terakhir, ikat 5 tali mayyit 
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Tali mayyit diletakkan sebelah kiri karena nanti di kubur mayyit di 

miringkan ke arah kiblat sehingga orang yang dibawah kuburan tidak 

susah melepaskan ikatan tersebut. 
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Lampiran 6 Pedoman Wawancara  

LEMBAR WAWANCARA PESERTA PELATIHAN 

Dimensi Kognitif (Pemahaman dan Pengetahuan) 

1. Menurut Ibu, apa yang dimaksud dengan pengurusan jenazah perempuan dalam 

ajaran Islam? 

2. Sebelum mengikuti pelatihan ini, sejauh mana Ibu mengetahui tata cara 

memandikan dan mengkafani jenazah perempuan? 

3. Apa saja pengetahuan baru yang Ibu peroleh setelah mengikuti pelatihan ini? 

Dimensi Afektif (Penghayatan dan Sikap Batin) 

4. Bagaimana perasaan Ibu saat pertama kali mengikuti pelatihan memandikan 

dan mengkafani jenazah perempuan? 

5. Apakah Ibu merasa lebih tenang, yakin, atau siap  ketika menghadapi kematian 

setelah mengikuti pelatihan ini? 

6. Menurut Ibu, seberapa penting pelatihan ini bagi penguatan keagamaan? 

 Dimensi Psikomotorik (Praktik dan Perilaku) 

7. Apakah setelah mengikuti pelatihan ini Ibu merasa mampu mempraktikkan 

langsung tata cara memandikan dan mengkafani jenazah perempuan? 

8. Pernahkah Ibu terlibat langsung dalam pengurusan jenazah setelah mengikuti 

pelatihan ini? 

9. Bagaimana pengalaman ibu dalam mengikuti penyelenggaran jenazah ini? 

10. Apakah Ibu bersedia membantu masyarakat jika suatu saat dibutuhkan dalam 

pengurusan jenazah perempuan? Mengapa? 

Manfaat dan Harapan 

11. Menurut Ibu, apa manfaat utama dari pelatihan keagamaan ini bagi diri sendiri 

dan masyarakat? 

12. Apa kendala yang Ibu rasakan dalam mengikuti atau mempraktikkan hasil 

pelatihan ini? 

13. Apa harapan Ibu terhadap keberlanjutan pelatihan pengurusan jenazah  

perempuan di desa ini? 
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LEMBAR WAWANCARA TOKOH AGAMA 

Nama Peneliti  : Natasya Aminah 

Tanggal Wawancara : 9 Januari 2026 

Nama Narasumber  : Taufiqurahmanmidy 

Usia    :  

Jabatan/Peran Keagamaan : Takmir Masjid 

Lokasi Wawancara  : Desa Hinas Kanan 

 

1. Bagaimana pandangan Bapak mengenai pentingnya penyelenggaraan jenazah 

dalam ajaran Islam, khususnya bagi perempuan? 

2. Menurut Bapak, mengapa pelatihan penyelenggaraan jenazah perempuan perlu 

diberikan kepada muslimah di Desa Hinas Kanan? 

3. Bagaimana kondisi kemampuan muslimah dalam penyelenggaraan jenazah 

perempuan sebelum adanya pelatihan ini? 

4. Apakah Bapak melihat adanya perubahan pemahaman keagamaan muslimah 

setelah mengikuti pelatihan tersebut? 

5. Menurut Bapak, sejauh mana kesiapan muslimah untuk terlibat langsung dalam 

penyelenggaraan jenazah perempuan setelah mengikuti pelatihan? 

6. Apakah pelatihan ini berpengaruh terhadap keberanian dan tanggung jawab 

muslimah dalam praktik keagamaan di masyarakat? 

7. Bagaimana pandangan Bapak tentang pelatihan ini sebagai bagian dari 

pelaksanaan fardhu kifayah di masyarakat? 

8. Apa harapan Bapak ke depan terkait peran muslimah dalam penyelenggaraan 

jenazah perempuan di Desa Hinas Kanan? 
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Lampiran 7 Pedoman Observasi 

 LEMBAR OBSERVASI 

Judul: Pengalaman Keagamaan Muslimah dalam Penyelenggaraan Jenazah 

Perempuan di Desa Hinas Kanan Kecamatan Hantakan Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah 

Nama Observer : Natasya Aminah 

Tanggal Observasi : Rabu, 30 Juli 2025 

Lokasi   : Desa Hinas Kanan 

Nama Peserta yang Diobservasi: 

 

A. Kondisi Awal Peserta (Sebelum Pelatihan) 

No Indikator Ya Tidak Catatan 

1 Peserta belum pernah mengikuti 

pelatihan penyelenggaraan jenazah 

   

2 Pengetahuan peserta masih terbatas dan 

tidak sistematis 

   

3 Peserta menunjukkan rasa takut atau 

ragu 

   

4 Peserta masih bergantung pada pihak 

luar desa 

   

 

B. Partisipasi Peserta 

No Indikator Ya Tidak Catatan 

1 Peserta hadir dan mengikuti kegiatan 

hingga selesai 

   

2 Peserta aktif menyimak materi    

3 Peserta bertanya atau berdiskusi    

4 Peserta menunjukkan antusiasme    

C. Aspek Keterampilan (Psikomotorik) 

No Indikator Ya Tidak Catatan 

1 Dilaksanakan simulasi memandikan 

jenazah 

   

2 Dilaksanakan simulasi mengkafani 

jenazah 

   

3 Peserta berani mencoba atau 

mengamati praktik  

   

4 Peserta mulai memahami urutan 

tahapan 
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D. Kondisi Peserta Setelah Pelatihan 

 

No Indikator Skor (1-4) Keterangan 

1 Peserta memahami pengertian dan hukum 

fardu kifayah 

  

2 Rasa takut peserta mulai berkurang   

3 Peserta menunjukkan peningkatan 

kepercayaan diri 

  

4 Peserta berharap pelatihan dilanjutkan   

5 Muncul kesadaran tanggung jawab kolektif   

 

 

 

 

 

Natasya Aminah 

NIM. 220101010222 
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Lampiran 8 Daftar Hadir Peserta Pelatihan 
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Lampiran 9 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

A. Tempat Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

B. Pembukaan dan Penyampaian Materi Pelatihan 

  

 

 

 

 

 

C. Demonstrasi Memandikan Jenazah 
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D. Peserta Praktik Memandikan dan Mengkafani Jenazah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Foto Bersama 
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F. Wawancara dengan Muslimah Peserta Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Wawancara dengan Tokoh Agama 
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Lampiran  10 Catatan Bimbingan Konsultasi 

 

BUKU KONSULTASI 

BIMBINGAN SKRIPSI 

Nama    : Natasya Aminah 

NIM    : 220101010222 

Program Studi   : Pendidikan Agama Islam 

Dosen Pembimbing Skripsi : Dr. Hj. Tarwilah M.Ag 

Judul Skripsi   : Pengalaman Keagamaan Muslimah dalam  

Pelatihan Penyelenggaraan Jenazah 

Perempuan di Desa Hinas Kanan Kecamatan 

Hantakan Kabupaten Hulu Sungai Tengah 
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    Catatan Bimbingan 

 

 



108 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama Lengkap : Natasya Aminah  

2. NIM  : 220101010222 

3. Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 3 Februari 2004 

4. Kebangsaan : Indonesia 

5. Nama Ayah : Fitriannoor 

6. Nama Ibu : yuliana (almh) 

7. Pekerjaan Ayah : PNS 

8. Alamat : Jl. Sungai Miai Dalam Komplek  

 Kelapa Gading No 9 

9. No. Hp : 083150175423 

10. Alamat Email : tasya03.aminah@gmail.com 

11. Pengalaman Organisasi/Kerja : 1. PK IMM FTU UIN Antasari  

     Banjarmasin Periode 2023- 

     2024 

                                                              2. HMJ Pendidikan Agama    

                                                               Islam Periode 23/24       

   3. PK IMM Antasari Periode  

                                                                2024 - sekarang 

 

 

 

Banjarmasin, 10 Januari 2026 

 

Natasya Aminah 

 

mailto:tasya03.aminah@gmail.com

